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Abstract: The learning tools developed are learning tools based on scaffolding
strategies on heat and transfer materials for junior high school students, consisting of
Learning Implementation Plans (RPP), Student Worksheets (LKPD), and Learning
Outcomes Tests. The purpose of this study was to design and develop physics science
learning tools and validate learning tools based on scaffolding strategies on heat and
its transfer materials. This type of research is Research and Development (R&D) with a
4D model design. The research instrument used was the RPP validation assessment
sheet, LKPD and Learning Outcomes Test which was used by the validator to assess
learning tools. Data analysis in this study used descriptive analysis, by calculating the
validity score of each learning indicator. Based on the results of the analysis of the
validity of the data obtained the average value of the validity of the lesson plan is 3.33
with a very high category. The average validity of the LKPD is 3.36 with a very high
category. The average validity of the learning outcomes test is 3.26 with a very high
category, so that the overall average of learning tools is 3.31 with a very high category.
Thus, the IPA learning tools based on the Scaffolding strategy were declared valid and
suitable for use in heat and transfer materials for junior high school students.
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Abstrak: Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran
berbasis strategi scaffolding pada materi kalor dan perpindahannya untuk siswa SMP,
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan Tes Hasil Belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan
mengembangkan perangkat pembelajaran IPA fisika dan melakukan validasi perangkat
pembelajaran berbasis strategi scaffolding pada materi kalor dan perpindahannya. Jenis
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan rancangan model 4D.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian validasi RPP, LKPD dan
Tes Hasil Belajar yang digunakan validator untuk menilai perangkat pembelajaran.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, dengan cara
menghitung skor validitas dari setiap indikator pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis
data kevalidan diperoleh nilai rata-rata validitas RPP adalah 3,33 dengan kategoti sangat
tinggi. Rata-rata validitas LKPD adalah 3,36 dengan kategori sangat tinggi. Rata-rata
validitas tes hasil belajar adalah 3,26 dengan kategori sangat tinggi, sehingga rata-rata
keseluruhan perangkat pembelajaran adalah 3,31 dengan kategori sangat tinggi. Dengan
demikian perangkat pembelajaran IPA Fisika berbasis strategi Scaffolding dinyatakan
valid dan layak digunakan pada materi kalor dan perpindahannya untuk siswa SMP.

Kata Kunci:  Perangkat Pembelajaran IPA Fisika, Strategi Scaffolding, Kalor dan
Perpindahannya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya dan Pengetahuan yang diperoleh peserta didik diharapkan mampu diaplikasikan
dalam kehidupan bermasyarakat guna membangun keterampilan hidup (life skills)
(Depdikbud, 2014:58). Keterampilan hidup (life skills) peserta didik dapat dilatih
melalui pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran berdasarkan
prinsip-prinsip dan proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap
konsep-konsep IPA.

IPA merupakan rumpun ilmu yang memiliki karakteristik yaitu mempelajari
fenomena alam yang faktual baik berupa kenyataan atau kejadian maupun hubungan
sebab akibatnya. Pengetahuan dalam IPA tidak hanya diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan percobaan tetapi juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori
sehingga dapat dikatakan bahwa IPA sebagai ilmu yang diperoleh melalui pembelajaran
dan pembuktian (Wisudawati, 2014:47; Sora, 2015:51).

Sistem pendidikan saat ini terdapat banyak masalah, baik dari subjek maupun
objek pendidikan itu sendiri. Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar
pembelajarannya berhasil. Salah satu faktor yang dapat membawa keberhasilan itu,
adalah adanya perencanaan pembelajaran yang dibuat guru sebelumnya (Fachri,
2020:1). Pada saat ini masih banyak ditemukan perangkat pembelajaran yang disusun
dengan menduplikasi perangkat pembelajaran orang lain. Permasalahan dalam
pembelajaran tersebut dapat ditindaklanjuti dengan memperbaiki strategi pembelajaran.
Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang sangat baik untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPA terutama fisika adalah pembelajaran dengan pemberian strategi
scaffolding pada materi kalor dan perpindahannya (Rendiyansah, dkk. , 2013:102).
Dimana, Strategi pembelajaran scaffolding merupakan kegiatan pembelajaran yang
dikaitkan dengan dunia nyata untuk mencapai tujuan melalui penggunaan bahasa yang
sederhana, gambar-gambar yang diperlihatkan oleh guru, pembelajaran secara
kooperatif, dan mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelumnya oleh guru. Dengan
demikian, Scaffolding dapat diartikan memberikan sebuah bantuan untuk menyelesaikan
proses belajar yang tidak dapat diselesaikan sendiri oleh peserta didik dengan
memberikan dukungan pembelajaran untuk mendapat pemahaman.

Hasil studi yang dilakukan oleh (haniin, dkk. , 2017:7) menunjukkan bahwa peserta
didik mengalami kesulitan yang berhubungan dengan masalah sintetis ketika tidak
diberi bantuan. Hasil studi tersebut juga menunjukkan bahwa penggunaan scaffolding
terpadu dapat mempercepat peserta didik untuk mengandalkan pengetahuan konseptual
dalam memecahkan masalah fisika. Pengenalan struktur konsep secara mendalam akan
memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah sintetis daripada mereka yang
tidak menerima scaffolding. Studi yang lain menunjukkan bahwa peserta didik yang
menerima scaffolding verbal atau petunjuk langsung bisa mengingat konsep dan
prinsip-prinsip yang relevan dengan masalah yang ada, namun kurang mampu
memberikan penjelasan yang lebih jauh dibandingkan dengan mereka yang menerima
scaffolding konseptual (Lin, dkk. , 2011:152).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Fisika Berbasis Strategi Scaffolding pada
Materi Kalor dan Perpindahannya untuk Siswa SMP. Pentingnya perangkat
pembelajaran sebagai salah satu indikasi dari tercapainya proses pembelajaran maka
aspek tersebut menjadi hal yang menarik untuk diteliti secara mendalam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Fisika FKIP Universitas Riau.
Pelaksaan penelitian dimulai dari bulan oktober 2020 ganjil tahun akademis 2020/2021
sampai bulan September 2021 ganjil tahun akademis 2020/2021.

Peneliti menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) menggunakan model 4-D untuk menghasilkan produk berupa
perangkat pembelajaran berbasis strategi scaffolding pada materi kalor dan
perpindahannya yang valid. Perangkat pembelajaran tersebut meliputi RPP, LKPD, dan
Penilaian Tes Hasil Belajar siswa yang dilengkapi langkah-langkah strategi
pembelajaran scaffolding. Model 4-D terdiri dari empat tahap vyaitu Define
(Pendefenisian), Design  (perancangan), Development (pengembangan), dan
Dissesminate (penyebaran). Penelitian pengembangan ini tidak diujicobakan ke sekolah
tetapi hanya divalidasi oleh dosen ahli yang kemudian direvisi sesuai saran yang
diberikan validator. Hal ini dikarenakan penelitian ini hanya bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran yang layak digunakan oleh para pendidik.
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Penilaian Tes Hasil
Belajar.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu dengan cara
menghitung indeks dari setiap indikator yang digunakan untuk menentukan validitas
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Draft produk dinyatakan valid secara
keseluruhan apabila seluruh item-itemnya telah dinyatakan valid oleh semua pakar atau
skor tiap item minimal 3,00. Karena Indeks validitas minimum adalah 1,0 dan
maksimum adalah 4,0 maka kriteria validitas perangkat pembelajaran berbasis
scaffolding produk dapat dinyatakan pada Tabel 1 sebagai berikut (Adaptasi Rasyid
dalam Nurkholis, 2018:21):

Tabel 1 Kriteria Validitas Perangkat pembelajaran IPA fisika berbasis strategi
scaffolding

No Indeks Validitas Kriteria

1 1,0-<1,75 Sangat Rendah
2 >1,75-<25 Rendah

3 >25-<3,25 Tinggi

4 >325-<4,0 Sangat Tinggi

(Adaptasi Rasyid dalam Nurkholis, 2018:21)
Keterangan: Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Rendah (R), dan Sangat Rendah (SR)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan utama yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pendefenisian,
perancangan dan pengembangan. Pada tahap pendefenisian ditetapkan dan
didefenisikan syarat-syarat pembelajaran. Kemudian pada tahap perancangan, peneliti
merancang perangkat pembelajaran IPA Fisika berbasis strategi scaffolding. Lalu pada
tahap pengembangan dilakukan validasi perangkat pembelajaran, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Penilaian
Tes Hasil Belajar. Data Hasil Validasi diberikan pada uraian berikut.
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a. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tabel 2. Hasil VValidasi RPP

No Indikator Penilaian Rata-Rata Kategori
1. Kesesuaian KD, IPK, dan alokasi 3,6 ST
waktu

2. Tujuan Pembelajaran 3,3 ST

3. Materi Pembelajaran 3,22 T

4. Metode Pembelajaran 3,3 ST

5. Sumber Belajar 3,15 T

6. Kegiatan Pembelajaran 3,22 T

7. Penilaian 3,53 ST
Rata-Rata 3,33 ST

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga
validator terhadap RPP yang dikembangkan menunjukkan skor rata-rata validitas 3,33
dengan kategori sangat tinggi (ST).

b. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Tabel 3 Hasil Validasi LKPD

No Indikator Penilaian Rata-Rata Kategori

1. Kegiatan LKPD disajikan sesuai 4 ST
silabus dan RPP

2. LKPD mendukung Strategi 3 T
Scaffolding

3. Kegiatan sesuai dengan indikator dan 3,3 ST
tujuan pembelajaran

4. Memuat langkah-langkah  untuk 3,3 ST
menemukan apa yang hendak dicapai

5. Gambar yang digunakan sesuai 3 T
dengan topik

6. Memberikan kegiatan untuk 3,3 ST
pengembangan hubungan sosial

7. Kalimat yang digunakan sederhana 3,6 ST
dan jelas

8. Pertanyaan telah disusun untuk 3 T
dijawab dengan pengolahan
informasi

9. Tersedia ruang yang cukup untuk 4 ST
menuliskan jawaban

10. Hurup untuk topik, dengan informasi 3,6 ST
atau instruksi telah jelas bedanya

11. Membantu peserta didik 3 T
mengembangkan kemampuan
berpikir Kkritis

12. Melatih  peserta  didik  untuk 3,3 ST

mengembangkan keterampilan
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sosial.

Rata- Rata 3,36 ST

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga
validator terhadap LKPD yang telah dikembangkan menunjukkan skor rata-rata
validitas 3,36 dengan kategori sangat tinggi (ST).

c. Hasil Validasi Tes Hasil Belajar
Tabel 4. Hasil Validasi Tes Hasil Belajar

NO ] o Tes Hasil Belajar
Indikator Penilaian Rata-rata  Kategori
1. Kesesuaian indikator soal dengan KD 3,33 ST
2. Kesesuaian indikator soal dengan tujuan 3 T
Pembelajaran
3. Kalimat yang digunakan mudah 36 ST
dipahami siswa ’
4.  Tujuan dari soal dijabarkan dengan baik 3,3 ST
5. Antara soal tidak saling berkaitan 3,3 ST
6. Bahasa yang digunakan komulatif, 3 T
lugas, dan tidak ambigu
7. Pokok soal dirumuskan dengan spesifik, 33 ST
jelas, dan tegas. '
Rata-rata 3,26 ST

Berdasarkan Tabel 4.9. dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga
validator terhadap Tes Hasil Belajar yang telah dikembangkan menunjukkan skor rata-
rata validitas 3,26 dengan kategori sangat tinggi (ST).

Berdasarkan data hasil validasi perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP,
LKPD, dan Tes Hasil Belajar yang dikembangkan memenuhi kategori tinggi, sehingga
perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kualifikasi valid. Hal ini
didukung Siti Mazizatuz Zahroh (2014:3), perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yang telah diuji kelayakannya dapat digunakan dalam pembelajaran
setelah memenuhi kriteria valid. Dengan demikian perangkat pelajaran berupa RPP,
LKPD, dan Tes Hasil Belajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran di SMP
pada materi kalor dan perpindahannya.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Melalui proses pengembangan model 4-D, telah dihasilkan satu set perangkat
pembelajaran IPA Fisika SMP dengan strategi pembelajaran scaffolding pada materi
kalor dan perpindahannya. Adapun perangkat tersebut adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Penilaian Tes Hasil
Belajar.

Validasi oleh pakar terhadap draft perangkat pembelajaran telah dilakukan
sebanyak 2 kali. Validasi pertama masih ada skor yang di bawah 3 dengan beberapa
saran dan perbaikan yang diberikan oleh validator. Validasi ke 2  validator
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memberikan penilaian valid pada semua item-item penilaian perangkat pembelajaran.

Dengan demikian perangkat pembelajaran berbasis strategi scaffolding untuk
materi pokok kalor dan perpindahannya dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
perangkat pembelajaran siswa SMP.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perangkat pembelajaran
IPA fisika berbasis strategi scaffolding ini dibuat peneliti untuk meningkatkan
pemahaman konsep fisika peserta didik tersebut, maka peneliti merekomendasikan
kepada guru untuk menerapkan strategi scaffolding dalam pembelajaran agar peserta
didik dapat lebih memahami dan mengerti materi yang diajarkan terkhususnya materi
kalor dan perpindahannya untuk siswa SMP.
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